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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Peran kepemimpinan dalam mengembangkan pegawai di KCU Jakarta Premier 

13.000 sudah cukup baik, namun terdapat beberapa kekurangan dalam melakukan 

perannya sebagai kepala kantor yaitu sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan kepala kantor dalam pengambilan keputusan dan komunikasi 

terkait pengembangan pegawai sudah cukup baik, karena telah sesuai dengan 

aturan yang ada dan dalam pengambilan keputusan mengacu kepada keputusan 

direksi yang berlaku, serta dalam melakukan komunikasi dilakukan dengan dua 

cara yaitu melalui komunikasi secara formal seperti pada saat apel pagi, dan 

melalui komunikasi informal seperti menggunakan media sosial dan grup 

online. 

2. Kepemimpinan kepala kantor dalam memotivasi dan tanggung jawab kepada 

pegawai masih kurang, karena dalam pemberian motivasi yang terkadang hanya 

diberikan secara online melalui pesan siaran sehingga motivasi yang diberikan 

tidak maksimal, serta dalam peran tanggung jawab kepala kantor jarang dalam 

berinteraksi dan memantau langsung pegawai pada saat bekerja. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan dari hasil kesimpulan, peneliti menyampaikan saran-saran yang 

sekiranya dapat memberikan masukan yang berarti bagi KCU Jakarta Premier 

13.000, yaitu sebagai berikut : 

1. Kepala kantor perlu secara rutin mengevaluasi proses pengambilan keputusan 

dengan melibatkan tim dalam proses evaluasi dan meminta umpan balik kepada 

pegawai sehingga membantu memastikan keputusan yang diambil tetap relevan 

dan efektif.  

2. Kepala kantor melakukan dialog kinerja dengan mengadakan sesi one-on-one 

secara berkala. Selain itu, kepala kantor dapat meningkatkan sistem 

penghargaan dan pengakuan yang bisa menjadi motivator kuat. Mengakui 



75 
 

pencapaian pegawai secara publik dan memberikan insentif yang sesuai. 

3. Kepala kantor dalam hal komunikasi dapat membuat saluran komunikasi dua 

arah seperti forum diskusi yang dapat membantu pegawai merasa lebih didengar 

dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan. 

4. Kepala kantor perlu mengadakan pelatihan berkelanjutan dan kesempatan 

pengembangan profesional kepada pegawai dan memberikan pengawasan 

secara intens terhadap pekerjaan yang dilakukan pegawai agar membantu 

pegawai meningkatkan kompetensi dan mengurangi kesalahan saat bekerja. 

5. Pegawai diberikan pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

jenjang karirnya dalam organisasi, termasuk pelatihan teknis, dan soft skills 

yang relevan dengan tugas dan tanggung jawab pegawai. Selain itu, pegawai 

dapat diberikan program mentoring dan coaching untuk membantu pegawai 

menerapkan pengetahuan baru dalam konteks pekerjaan sehari-hari.  
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